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Info
Selalu berkutat dengan animal borne disease membuat bahan-bahan yang umumnya imunogenik (antigenik) 
kami terhanyut dengan begitu pentingnya higiene untuk atau dikatakan orang yang bersangkutan bersifat atopik. 
menjaga kita tetap sehat.  Malaria dan Demam Berdarah Dengan kata lain, tubuh manusia bereaksi berlebihan 
(DB) meski vektornya hidup di air bersih tetapi terhadap lingkungan atau bahan-bahan yang oleh tubuh 
pengaturan sanitasi dapat mengurangi jumlah kasusnya.  dianggap asing dan berbahaya, padahal sebenarnya tidak 
Begitu pula dengan Leptospirosis orang kelas atas malu untuk orang-orang yang tidak bersifat atopik. Bahan-
mengakui kalau mereka terjangkit penyakit ini karena bahan yang menyebabkan hipersensitivitas tersebut 
mereka tidak menjaga kebersihan.  Terlebih lagi disebut 
Filariasis limfatik, penyakit kaki gajah ini mutlak Kebanyakan bakteri dan virus menimbulkan respon 
memerlukan air kotor untuk perkembangan vektornya. imun Th-1,  yang menekan respon Th2.  Th atau sel T 
Namun di negara maju yang sangat menjaga kebersihan helper adalah bagian dari sel-sel limfosit, sel ini 
saat ini sudah mulai berkembang suatu faham untuk mengaktivasi dan mengarahkan sel-sel imun lainnya 
membiarkan individu terpapar parasi t  atau seperti meningkatkan fagositas sel makrofag. Pada 
mikroorganisme.  Hal ini dipicu oleh hasil penelitian awalnya mekanisme yang diajukan dalam hipotesis 
imunologi yang menyimpulkan bahwa kurangnya hygiene adalah bahwa rangsangan yang kurang terhadap 
paparan agen penyakit seperti mikroorganisme simbiotik respon imun Th1 menyebabkan respon imun Th2 yang 
dan parasit di masa kecil dapat meningkatkan kerentanan berlebihan, yang sebaliknya memicu alergi. Dengan kata 
terhadap alergi dengan meningkatkan sensitivitas sistem lain, individu yang hidup terlalu bersih tidak terpapar 
imun. patogen yang cukup untuk menjaga sistem imun tetap 
Menurut survei rumah tangga dari beberapa negara sibuk.  Karena tubuh kita dirancang untuk bereaksi 
menunjukkan penyakit alergi adalah satu dari tiga dengan patoogen dalam jumlah tertentu, ketika tidak 
penyebab yang paling sering kenapa pasien berobat ke terpapar sistem imun akan menyerang antigen yang tidak 
dokter keluarga. BBC melaporkan; penderita alergi di berbahaya, seperti flora normal dan serbuk sari.
Pada tahap awal alergi, reaksi hipersensitivitas tipe I Eropa cenderung meningkat pesat. Angka kejadian alergi 
terhadap alergen yang diperoleh pada tahap awal meningkat tajam dalam 20 tahun terakhir. Setiap saat 
menyebabkan respon pada sel imun Th2 limfosit, yang 30% orang berkembang menjadi alergi. Anak usia 
termasuk bagian dari sel T yang memproduksi sitokin sekolah lebih 40% mempunyai 1 gejala alergi, 20% yang disebut interleukin-4 (IL-4).  Sel Th2 ini 
mempunyai astma, 6 juta orang mempunyai dermatitis berinteraksi dengan limfosit lain yaitu sel B, yang 
(alergi kulit), penderita Hay Fever lebih dari 9 juta orang. berfungsi memproduksi antibodi.  Bersamaan dengan 
Alergi tampaknya dapat mengganggu semua organ atau sinyal yang diberikan oleh IL-4, interaksi ini memicu sel 
B untuk memproduksi antibodi  tertentu yaitu IgE sistem tubuh kita termasuk gangguan fungsi otak dan 
dengan jumlah yang tinggi.  IgE yang disekresi perilaku seperti gangguan konsentrasi, gangguan emosi, 
bersirkulasi dalam darah dan berikatan dengan reseptor gangguan tidur, keterlambatan bicara, gangguan 
spesifik IgE yang ada di permukaan sel imun lain yaitu konsentrasi, hiperaktif hingga memperberat gejala mast sel dan basofil, keduanya terlibat dalam respon Autisme. Pengalaman pribadi penulis menunjukkan inflamasi akut. Sel yang dilapisi IgE, pada tahap ini 
bahwa alergi bahkan dapat menghalangi keinginan tersensitisasi terhadap alergen.
seorang anak TK untuk membawa kue ulang tahun Jika paparan berikutnya terjadi terhadap antigen yang 
kesekolahnya hanya karena terlalu banyak murid sama, alergen dapat berikatan dengan molekul IgE  pada 
sekelasnya yang alergi terhadap berbagai macam permukaan mast sel atau basofil.  Ikatan silang antara 
makanan umum seperti gandum atau kacang. IgE dan reseptor Fc terjadi saat lebih dari satu komplek 
reseptor IgE berinteraksi dengan molekul alergen yang Alergi atau hipersensitivitas tipe I adalah kegagalan 
sama, dan mengakivasi sel yang tersensitisasi.  Mast sel kekebalan  di mana tubuh seseorang menjadi 
dan basofil yang aktif kemudian mengalami proses hipersensitif dalam bereaksi secara imunologi terhadap 
alergen.
tubuh
Alergi versus Cacingan?
Nur Ika Hariastuti*
BAHAN DAN METODE mesonotum letaknya paling jauh dari jarum. Tanda  
tanda pada punggung tampak jelas dan kaki dapat 
Penel i t ian koleksi  referensi  nyamuk diperiksa dari atas. Ujung runcing points dibengkokkan 
dilaksanakan pada bulan Agustus 2007. Penangkapan ke bawah dengan pinset, dada kanan dilekatkan pada 
nyamuk dan observasi tempat perkembangbiakan ujung points yang membengkok, letak nyamuk dengan 
nyamuk  dilakukan di Desa Jepangrejo, Kecamatan punggung di atas. Apabila sayap membujur abdomen, 
Blora, Kabupaten Blora. sayap diatur dengan jarum sehingga sayap seperti pada 
posisi terbang. Apabila sayap tetap pada posisinya 
Penangkapan Nyamuk semula, biarkan saja, karena hanya akan merusak sisik 
sayap. Setelah itu nyamuk diberi label dan disimpan 
3Survei entomologi dilakukan oleh 4 orang dalam kotak penyimpanan nyamuk.
kolektor di dua rumah, dilakukan di luar maupun di 
dalam rumah,  pada malam hari pukul 18.00-24.00 Observasi  Tempat Perkembangbiakan (Survei 
selama 40 menit per jam.  Selain itu juga dilakukan Jentik Nyamuk)
penangkapan nyamuk istirahat (resting) di dinding 
rumah dan sekitar kandang ternak dengan periode Dilakukan pencidukan pada tempat-tempat 
0penangkapan 10 menit.  Penangkapan tersebut perkembangbiakan dengan kemiringan 45  ke arah 
dilakukan dengan menggunakan aspirator, kemudian kumpulan jentik.  Jumlah jentik dihitung setiap 
nyamuk yang tertangkap dikumpulkan ke dalam paper cidukannya.  Kemudian jentik dipindahkan ke dalam 
cup yang diatasnya ditutup dengan kain kasa dan kapas. botol dengan menggunakan pipet. Setiap vial dibedakan 
Selama periode penangkapan nyamuk dilakukan menurut tempat perkembangbiakannya. Jentik 
pengukuran suhu dengan termometer max-min dan kemudian dibawa ke laboratorium untuk diidentifikasi 
5kelembaban dengan sling higrometer tiap jam dengan kunci identifikasi.
3)penangkapan .
Pengawetan Jentik/Larva Nyamuk (Mounting)
Identifikasi dan Penghitungan Kepadatan
Jentik instar empat diambil 
Semua nyamuk yang tertangkap diidentifikasi dengan pipet dan dipindahkan ke dalam becker glass. 
setelah dibius dengan etil asetat, kemudian diamati di Sebelum diproses lebih lanjut jentik dimatikan dengan 
bawah mikroskop dan dicocokkan dengan Kunci cara memasukannya ke dalam air panas dengan suhu 50  
 0identifikasi O'Connor & Supanto, 1994.  Kepadatan 70 C. Selanjutnya jentik disimpan dalam alkohol 70 % 
nyamuk menggigit di luar atau di dalam rumah (MBR selama 1 hari, kemudian dilakukan dehidrasi bertingkat 
3)outdoor / indoor) diukur dengan rumus  : dengan alkohol 70 %, 80%, 95% sampai absolut masing- 
masing selama 10 menit (agar cairan dalam larva diganti 
dengan alkohol supaya awet). Kemudian dilakukan 
MBR* =   clearing dengan memasukan larva ke dalam minyak 
cengkeh selama 30 menit. Apabila telah jernih larva 
diletakkkan pada slide dan ditutup  keringkan dengan 
*Man Biting Rate (MBR) cover glass dengan menambahkan euparal untuk 
merekatkannya. Setelah selesei slide dikeringkan dalam 
5Kepadatan nyamuk istirahat di dinding atau kandang waktu beberapa hari.
(MHD dinding/kandang) diukur dengan rumus :
HASIL DAN PEMBAHASAN
MHD*  = Kabupaten Blora merupakan salah satu daerah 
yang memiliki permasalahan komplek yang diakibatkan 
oleh nyamuk, diantaranya masalah DBD, malaria dan 
*Man Hour Density (MHD) filariasis/kaki gajah.  Tahun 2005 jumlah penderita DBD 
sebanyak 150 orang, dan empat orang diantaranya 
Pengawetan Nyamuk (Pinning) meninggal, sedangkan tahun 2006 diketahui ada lima 
orang meninggal dari total penderita 101 orang yang 
6Nyamuk ditempelkan pada kertas segitiga yang terkena serangan DBD . Desa Jepangrejo sebagai daerah 
sebelumnya kertas tersebut telah ditusuk dengan jarum terpilih untuk dilakukannya survei entomologi 
pin. Point adalah kertas yang tebalnya 2 mm, yang merupakan salah satu desa di Kecamatan Blora yang 
dibentuk sehingga membentuk segitiga dengan tinggi, mempunyai masalah demam berdarah cukup tinggi, 
0,75 mm dan alas 0,2 mm. Caranya: Samping kiri walaupun data tahun 2006 menunjukkan bahwa desa ini 
nyamuk direkatkan pada point. Dengan cara ini bukan merupakan desa endemis DBD. Di desa ini juga 
Koleksi Referensi Nyamuk.................(Marbawati, et.al)
Jumlah nyamuk tertangkap di luar/dalam rumah                                 
Jumlah Jam penangkapan x jumlah kolektor         
Jumlah nyamuk nyamuk tertangkap di dinding/kandang
Jumlah penangkap x jumlah jam penangkapan
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degranulasi, saat sel-sel tersebut mengeluarkan penelitian di Amerika Serikat bahkan menunjukkan 
histamine dan zat kimia lain yang memicu inflamasi ke bahwa dengan mengkonsumsi telur cacing tertentu yang 
jaringan sekitarnya sehingga menyebabkan beberapa masih hidup dapat mengurangi gejala penyakit 
efek sistemik seperti vasodilatasi, sekresi mukosa, autoimunitas sampai dengan 70 %.  Meskipun hasil 
rangsangan syaraf dan kontraksi otot halus.  Hal tersebut penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan secara luas, 
menyebabkan rhinorrea, gatal-gatal, dyspnea dan namun hal ini merupakan salah satu bukti bahwa ada 
anaphylaxis.  hubungan yang nyata antara respon imun kita dan 
Keberadaan regulatori T sel yang berperan dengan benar disfungsi regulatory T sel pada penyakit-penyakit 
dapat mencegah terjadinya hal tersebut.  Sel ini autoimun seperti  alergi serta dapat dijaga 
merupakan sub populasi dari T sel yang biasa dikenal keseimbangannya dengan adanya infeksi cacing.
pula dengan nama T sel suppressor.  Fungsi dari sel ini Nah, jika anda pernah cacingan kemungkinan besar anda 
adalah untuk menekan aktivasi imun sistem sehingga tidak pernah alergi, jika anda punya alergi kemungkinan 
dapat menjaga keseimbangan sistem imun dan toleransi besar anda tidak pernah cacingan, jadi pilih yang mana? 
terhadap antigen yang tidak berbahaya.  Perkembangan Tidak ada sesuatupun didunia  ini yang diatas segalanya 
regulatori T sel yang tepat dipengaruhi oleh paparan jadi cobalah seimbang.
mikroorganisme dan parasit yang tidak ganas seperti 
cacing kait (Necator americanus).  Salah satu hasil Dirangkum dari berbagai sumber.
Hasil
Penelitian
asil
P litia KOLEKSI REFERENSI NYAMUK DI DESA JEPANGREJO, KECAMATAN BLORA, KABUPATEN BLORA
Dewi Marbawati*, Zumrotus Sholichah*
Abstract
Some kind of mosquitoes can transmit desease through their biting. Some of them are Anopheles that transmit 
malaria, Aedes aegypti and Aedes albopictus transmit Dengue Haemorrhagic Fever (DHF) and chikungunya, some of 
mosquitoes from Culex, Aedes, Anopheles and Mansonia genera that transmit filaria, etc. To study the mosquitoes diversity 
, the collection of mosquitoes in different species was needed.
In order to increased the mosquitoes collection in LokaLitbang P2B2 Banjarnegara,  collection in endemic area 
were conducted. One of  selected area as the location of mosquitoes collection was Blora district
This survey was observational. Samples were taken with purposive sampling method that was all mosquitoes 
found during the study. Secondary data collected from health officer and public health center (puskesmas), observing the 
environment and social activities and also entomological survey. Result of entomological survey were various kind of 
mosquitoes, in Central Java Province, Blora district i.e.: Culex quinquefasciatus, Culex vishnui, Aedes  aegypti, Anopheles 
vagus and Anopheles indefinitus. 
Key Word : collection, mosquitoes, Blora
PENDAHULUAN penelitian dan sebagai pembelajaran lebih lanjut 
mengenai nyamuk serta guna mendapatkan koleksi 
Nyamuk merupakan serangga berukuran kecil spesies nyamuk maka perlu dilakukan kegiatan koleksi 
dengan tiga pasang kaki, mempunyai dua sayap bersisik,  referensi nyamuk di berbagai daerah.
dan mempunyai bagian mulut (proboscis) untuk Loka Litbang P2B2 Banjarnegara telah 
menusuk dan menghisap darah. Nyamuk tersebar luas di melakukan survei entomologi di beberapa kabupaten 
seluruh dunia mulai dari daerah kutub sampai ke daerah endemik malaria di Jawa Tengah diantaranya 
tropis, dapat dijumpai pada ketinggian 5.000 meter di Banjarnegara, Pekalongan, Kebumen, Jepara, Kendal, 
atas permukaan laut. Pada kedalaman 1.500 meter di Pemalang dan Cilacap. Survei di Jawa Timur diantaranya 
bawah permukaan tanah (daerah pertambangan) juga Trenggalek dan Pacitan. Daerah Istimewa Yogyakarta 
masih dapat dijumpai. Nyamuk termasuk ke dalam ordo pernah dilakukan survei entomologi di Sleman. Seluruh 
Diptera, famili Culicidae, dengan tiga subfamili yaitu rangkaian kegiatan survei entomologi tersebut dilakukan 
Toxorhynchitinae (Toxorhynchites), Culicinae (Aedes, sejak tahun 1999.
Culex, Mansonia, Armigeres) dan Anophelinae. Terdapat Kegiatan koleksi dan referensi nyamuk dimulai 
sekitar 3100 spesies dari 34 genus di seluruh dunia. dengan penentuan lokasi berdasarkan analisa data 
Anopheles, Culex, Aedes, Mansonia, Armigeres, sekunder tentang terjadinya penyakit tular nyamuk pada 
Haemagogus, Sabethes, Culiseta dan Psorophora adalah tingkat kabupaten dan puskesmas. Daerah yang terpilih 
genus nyamuk yang menghisap darah manusia dan sebagai lokasi penangkapan nyamuk adalah di Desa 
berperan sebagai vektor. Beberapa nyamuk terbatas pada Jepangrejo, Kecamatan Blora, Kabupaten Blora. 
daerah tertentu seperti Haemagogus dan Sabethes Pemilihan daerah ini disamping berdasar rekomendasi 
ditemukan hanya di Amerika Tengah dan Selatan dari Dinas Kesehatan Kabupaten (DKK) setempat, juga 
sedangkan Psorophora hanya ditemukan di Amerika belum pernah dilakukan survei entomologi sebelumnya. 
Utara. Beberapa jenis nyamuk dapat dijumpai dimana- Kegiatan survei entomologi dilakukan oleh tim Loka 
mana seperti Culex quinquefasciatus dan Aedes aegypti Litbang P2B2 Banjarnegara dibantu oleh petugas Dinas 
1 Kesehatan, petugas Puskesmas dan penduduk setempat (bersifat kosmopolit) .
sebagai kolektor (petugas penangkap nyamuk). Di Indonesia telah ditemukan berbagai jenis 
Diharapkan dari kegiatan ini akan diperoleh koleksi nyamuk dari berbagai genus, banyak diantaranya yang 
nyamuk sebagai referensi dan dapat menambah data menjadi vektor penyakit, diantaranya  Ae. aegypti dan 
fauna nyamuk di wilayah kerja DKK setempat. Tujuan Ae. albopictus menyebabkan penyakit Demam Berdarah 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Dengue (DBD) dan chikungunya, 19 jenis nyamuk dari 
keanekaragaman spesies nyamuk dan tempat genus Anopheles menyebabkan penyakit malaria, 27 
perkembangbiakan jentik nyamuk di Desa Jepangrejo, jenis nyamuk dari genus Culex, Anopheles, Aedes dan 
2 Kecamatan Blora, Kabupaten Blora. Mansonia penyebab filariasis, dan lain sebagainya.
Untuk mengetahui keanekaragaman nyamuk di lokasi 
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